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Kata Pengantar

Segala puji penulis panjatkan kepada Allah 
karena atas rahmat dan barakah-Nya, buku 
untuk PAUD yang berjudul Bendera untuk Saka 
ini dapat selesai dengan baik. 

Penulisan buku ini bertujuan untuk membangun 
pengembangan sosial, emosional, dan kebahasaan 
anak-anak PAUD. Melalui buku berjudul Bendera 
untuk Saka ini, nilai-nilai moral yang terdapat 
di dalamnya diharapkan dapat mendorong 
pembangunan karakter anak sejak usia dini. 
Penyajian buku berbentuk cerita bergambar ini, 
diharapkan dapat memudahkan anak-anak usia 
dini untuk memahaminya.

Penulis
Bekasi, September 2019

Weni Rahayu
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Kita akan memperingati Hari Kemerdekaan.

Kita harus mengibarkan bendera.

Bu Sinta berpesan kepada murid-murid.
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Bunda, kita harus mengibarkan bendera.

Apakah kita punya bendera?

Raya bertanya dengan penuh semangat.

Bunda segera mengambil bendera
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Kemudian, Raya meminta Ayah memasangnya.

Horeee.....benderaku sudah berkibar!

Raya bersorak gembira.
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Raya ingin melihat bendera Saka.

Tetapi....kenapa Saka sedih?

Rupanya  Saka tidak punya bendera 

8



9



Raya segera menemui Bunda.

Siapa tahu Bunda masih punya bendera.

Sayangnya, Bunda hanya punya satu bendera.
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Raya pun menjadi sedih.

Untuk menghiburnya, Bunda mengajak Raya ke pasar.

Wah, ada pedagang bendera!
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Raya minta dibelikan bendera.

Ia ingin memberikannya kepada Saka.
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Raya segera menuju ke rumah Saka.

Saka senang punya bendera baru.

Ayah Saka segera memasangnya.
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Horee....Bendera Saka sudah berkibar!

Raya dan Saka menyanyi bersama.
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Berkibarlah benderaku.

Lambang suci gagah perwira.

Di seluruh pantai Indonesia.

Kau tetap pujaan bangsa.

Siapa berani menurunkan engkau.

Serentak rakyatmu membela.

Sang Merah Putih yang perwira.

Berkibarlah slama-lamanya.
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